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Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia sebesar 257.912.349 jiwa menurut data tahun 30 Juni 2016 dari Menteri Dalam Negeri (Mendagri). Jumlah penduduk juga diimbangi dengan peningkatan jumlah kendaraan pribadi yang bertumbuh dengan pesat sebanyak 129.281.079 kendaraan pada tahun 2016 menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS).
Tingginya jumlah kendaraan pribadi juga mengakibatkan jumlah kecelakaan lalu lintas yang terus meningkat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)  jumlah kasus kecelakaan pada tahun 2015 berjumlah 98,9 ribu kasus yang meningkat 3,19 persen dari tahun 2014. Faktor utama kecelakaan lalu lintas ini adalah faktor dari manusia itu sendiri antara lain lalai, tidak tertib, mengantuk, mengebut, mabuk, dan lain-lain. Angka kecelakaan lalu lintas yang disebabkan karena mabuk atau pengaruh alkohol pada tahun 2011 sebanyak 4.744 kasus menurut data dari Polda Metro Jaya. Sebanyak 1.018 kasus kecelakaan lalu lintas yang diakibatkan dari mengantuk juga tercatat pada tahun 2011.
Berdasarkan data diatas, kecelakaan karena alkohol dan mengantuk bukan hal yang biasa karena masih banyak pengendara yang mengonsumsi alkohol saat berkendara dan pengendara yang memaksakan berkendara meskipun kelelahan. Beberapa instansi seperti Dinas Pehubungan maupun Kepolisian sudah menjalankan beberapa langkah untuk meminimalisir pengendara mengemudi dalam keadaan mabuk, salah satu contohnya adalah pengecekan kadar alkohol menggunakan alat tes alkohol portabel dengan cara ditiup. Langkah ini sudah tepat tapi masih dapat menimbulkan celah karena tidak semua pengendara dapat dites kadar alkoholnya sebelum berkendara, dan hanya instansi terkait yang berhak melakukan pengecekan tersebut sedangkan untuk mengatasi pengendara yang mengantuk tidak bisa dilakukan oleh pihak luar melainkan harus dari kesadaran pengendara itu sendiri. Dan juga sistem keselamatan pada kendaraan saat ini masih belum dapat mendeteksi pengendara yang berada dalam kondisi mabuk dan hanya beberapa sistem yang dapat mengantisipasi mengantuk tersebut hanya disematkan pada kendaraan seperti Tesla dan kendaraan mewah lainya. Pada jurnal Alcohol Detection and Vehicle Controling tahun 2015 belum dapat mengantisipasi bila pengendara mengonsumsi alkohol saat berkendara. Hal ini mengakibatkan kesulitan tersendiri dalam mengantisipasi atau mencegah kecelakaan yang diakibatkan pengendara dalam keadaan mabuk atau terpengaruh alkohol dan mengantuk karena kurangnya sistem yang dapat menunjang pencegahan tersebut.
Dengan menggunakan Sistem Keselamatan Deteksi Alkohol pada Kendaraan Berbasis Arduino, pengendara yang mabuk dan mengantuk dapat lebih mudah dikenali dan diantisipasi agar tidak terjadi kecelakaan lalu lintas. Sistem ini dapat mendeteksi alkohol melalui nafas dari pengendara dengan sensor MQ-3 yang sensitiv terhadap alkohol dan adanya Pulse Sensor untuk mendeteksi kondisi pengendara mengantuk atau tidak berdasarkan jumlah denyut nadi. Ketika sistem ini mendeteksi adanya alkohol atau kondisi pengendara yang mengantuk sistem akan menyalakan lampu peringatan atau indikator, serta dapat mengirimkan laporan berisi koordinat kendaraan pada pihak terkait, seperti kerabat dan keluarga terdekat, bila pengendara mengonsumsi alkohol atau mengantuk saat berkendara. Sistem ini diharapkan dapat memperkecil tingkat kecelakaan lalu lintas yang disebabkan alkohol.
[bookmark: _Toc511172054][bookmark: _Toc531809870][bookmark: _Toc531904331][bookmark: _Toc531905130]Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat disimpulkan beberapa masalah terkait dengan Prototype Sistem Keselamatan Deteksi Alkohol pada Kendaraan Berbasis Arduino, yaitu :
Bagaimana membangun prototipe Sistem Keselamatan Deteksi Alkohol pada Kendaraan Berbasis Arduino. 
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Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah :
1. Membuat prototipe Sistem Keselamatan Deteksi Alkohol pada Kendaraan Berbasis Arduino.
2. Mengurangi dan mengantisipasi kecelakaan lalu lintas yang disebabkan alkohol dan mengantuk.
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Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Sistem keselamatan ini menggunakan sensor MQ-3 sebagai sensor deteksi alkohol melalui nafas dari pengendara.
2. Sistem keselamatan ini menggunakan sensor denyut nadi sebagai sensor deteksi jumlah denyut nadi pengendara.
3. Sensor denyut nadi diletakan pada kemudi kendaraan untuk mendeteksi denyut nadi melalui tangan.
4. Sistem ini menggunakan arduino dengan IDE arduino dengan bahasa pemrograman C yang berguna untuk melakukan kontrol pada rangkaian listrik kendaraan dan modul-modul penunjang seperti GPS dan modul GSM.
5. Sistem ini menggunakan modul GPS untuk mengetahui lokasi dari kendaraan yang terindikasi pengendara kendaraan dalam kondisi mabuk atau terpengaruh alkohol.
6. Sistem ini menggunkan modul GSM yang berguna untuk mengirimkan koordinat kendaraan yang didapat dari modul GPS kepada sistem yang akan menampilkan lokasi pengendara dan status pengendara pada pihak terkait seperti kerabat dan keluarga terdekat.
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai dan manfaat tertentu yaitu :
1. Dapat menjadi inovasi untuk mengantisipasi kecelakaan lalu lintas yang disebabkan pengendara yang terpengaruh alkohol.
2. Dapat menjadi inovasi untuk mengantisipasi kecelakaan lalu lintas yang disebabkan pengendara yang mengantuk.
3. Meningkatkan sistem keselamatan pada kendaraan yang terpasang sistem ini.
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Metode yang digunakan dalam membangun rancang dan implementasi Sistem Keselamatan Deteksi Alkohol pada Kendaraan Berbasis Arduino ini adalah sebagai berikut: 
· Menentukan topik utama dalam penelitian 
Dalam penelitian ini, topik utama yang diambil adalah penerapan sistem keselamatan pendetesi alkohol pada kendaraan yaitu Mikrokontroller sebagai pengendali hardware, Arduino Compiler sebagai pengendali software. 
· Melakukan kajian dan pembelajaran lebih lanjut tentang sistem yang dibahas pada penelitian dengan metode: 
a. Studi literatur, yaitu mempelajari artikel, makalah, jurnal, karya tulis, serta buku-buku yang terkait dengan pir sensor dan teknologi -teknologi yang mendukung sistem tersebut.
b. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap kegiataan yang diteliti.
c. Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan peneliti dengan cara tanya jawab dan bertatap muka.
d. Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rancangan sistem dan inovasi-inovasi yang bisa diterapkan pada sistem. 
· Membuat perancangan sistem yang terdiri dua bagian yaitu:
a. Perangkat keras (Hardware).
· Mikrokontroller Arduino sebagai pengolah data input.
· Sensor MQ-3  sebagai deteksi alkohol.
· Sensor denyut nadi sebagai pendeteksi jumlah denyut nadi.
· Modul GPS sebagai modul untuk mendapatkan lokasi kendaraan.
· Modul SIM800L sebagai modul untuk mengirimkan informasi lokasi kendaraan dan status pengendara.
· LED sebagai lampu indicator
b. Perangkat Lunak (Software).
· Bahasa pemrograman yang di gunakan yaitu bahasa C.
· Compiler yang digunakan adalah Arduino Compiler.
Membuat program yang akan ditanam di dalam mikrokontroller Arduino menggunakan bahasa C dengan menggunakan compiler Arduino sehingga sistem yang ada dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan.
1. Tempat dan waktu
Tempat	: Malang
Waktu 	: Enam bulan (Februari 2018 – Juni 2018)
Jadwal	: Terdapat pada tabel di bawah ini
	Tahapan
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	Analisa
	
	
	
	
	

	Perancangan
	
	
	
	
	

	Konstruksi Perangkat
	
	
	
	
	

	Pengujian Perangkat
	
	
	
	
	

	Implementasi
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2. Bahan dan Alat :
a. Mikrokontroler Arduino
b. SIM800L Module
c. Sensor MQ-3
d. Sensor Denyut Nadi
e. GPS Module
f. LED
g. Kabel Jumper
h. BreadBoard
3. Prosedur penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan oleh peniliti digambarkan dalam diagram alir berikut :Tidak
Ya
START
END
Analisa dan Perancangan
Konstruksi sistem
Pengujuan sistem
Pengujuan sistem
Sesuai
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4. Penjelasan Alur
Pada tahap awal penelitian, peneliti akan melakukan analisa terhadap masalah yang mungkin dapat terjadi dalam hal ini dilakukan analisa penelitian pada sebuah kasus kecelakaan yang diakibatkan alkohol. Setelah itu dilakukan analisa kebutuhan software dan hardware yang akan digunakan dalam sistem ini.
Pada tahap kedua akan dilakukan konstruksi sistem berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Konstruksi sistem dilakukan dengan cara simulasi langsung pada hardware dan software, yang dilakukan setiap bagian fitur yang akan di implementasikan dan setelah dianggap sesuai maka akan dilakukan pengujian sistem. Apabila hasil yang dicapai sudah sesuai dengan tujuan maka dapat diteruskan ke tahap berikutnya.
Di tahap akhir adalah implementasi sistem. Implementasi sistem ini dilakukan dengan cara menggabungkan fitur - fitur yang akan digunakan. Hasil akhir dari penelitian ini adalah berupa Prototype Sistem Keselamatan Deteksi Alkohol pada Kendaraan Berbasis Arduino.
5. Langkah terakhir adalah melakukan pengujian program secara keseluruhan untuk memastikan apakah program telah dapat bekerja dengan baik agar hasilnya sesuai dengan apa yang diinginkan.
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Adapun maksud dan tujuan sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk memudahkan penulis dalam membuat dan menyelesaikan permasalahan yang dianalisis sehingga lebih terarah dan terfokus dan tidak menyimpang dari ruang lingkup batasan masalah. Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah:


BAB I	: PENDAHULUAN 
	Berisi tentang latar belakang masalah, ruang lingkup,  tujuan dan manfaat tugas akhir, metodologi dan sistematika penulisan.
BAB II 	: LANDASAN TEORI
	Menjelaskan mengenai teori-teori yang mendukung dan digunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah. Teori-teori tersebut diambil dari literatur yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi sebagai sarana pendukung dari Tugas Akhir.
BAB III	: PERANCANGAN SISTEM 
	Membahas analisa sistem, rancangan sistem, dan gambaran teknis. Selain itu, menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mendesain sistem yang akan dibangun.
BAB IV	: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
	Membahas kebutuhan software dan hardware yang digunakan dalam pembuataan Tugas Akhir, untuk sistem dan pembahasan.
BAB V 	: KESIMPULAN DAN SARAN
	Membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan Tugas Akhir untuk kepentingan pengembangan selanjutnya.
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